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ABSTRAK 

Keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja para karyawan. 

Sebabnya, kinerja yang optimal dari setiap individu di dalam organisasi berperan penting dalam mencapai tujuan 

perusahaan dan menjaga kelancaran operasionalnya. Karyawan yang berkinerja baik tidak hanya memberikan 

kontribusi positif terhadap pencapaian target bisnis, tetapi juga membentuk fondasi untuk pertumbuhan 

berkelanjutan dan daya saing perusahaan di pasar. Tujuan dari penelitian ini adalah Melakukan analisis 

terhadap motivasi dan disiplin kerja, pada CV Hilal Dermawan Anugrah, Melakukan analisis terhadap kinerja 

pada CV Hilal Dermawan Anugrah, dan Bagaimana analisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja, terhadap 

kinerja karyawan CV Hilal Dermawan Anugrah. Mangkunegara (2018; 93) menyatakan bahwa motivasi adalah 

kondisi yang menggerakkan karyawan agar mampu mencapai tujuan dari motifnya.  Motivasi merupakan kondisi 

atau energy yang menggerakan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi 

perusahaan. Sikap mental yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya 

untuk mencapai kinerja maksimal. Keith Davis dalam Mangkunegara, (2018 ; 129) mengemukakan bahwa 

disiplin kerja adalah sebagai pelaksanaan manajeman untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi. 

Menurut Rivai dan basri (2015; 14) dalam Nasution dan Setiawan (2021) mengatakan bahwa pengertian kinerja 

adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnaannya 

sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapkan. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan Kualitatif deskriptif pada Perusahaan CV Hilal Darmawan Nugraha dengan perhitungan 

menggunakan average. Hasil Penelitian ini menunjukan hahwa rata-rata pada variabel motivasi yaitu sebesar 

34% jika kita bandingkan dengan kriteria maka Nilai tersebut berada pada kategori Kurang/Rendah kemudian 

rata-rata pada variabel Disiplin yaitu sebesar 36% jika kita bandingkan dengan kriteria maka Nilai tersebut 

berada pada kategori Kurang, Kinerja karyawan terkait pencapaian target produksi kurang baik, perusahaan 

masih dihadapkan pada tantangan terkait kualitas produk. Upaya terus dilakukan oleh kepala bagian produksi 

dan pemilik perusahaan untuk memastikan bahwa setiap produk yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang 

tinggi dan Motivasi karyawan memiliki dampak signifikan terhadap kinerja mereka. Tingkat motivasi yang tinggi 

cenderung berhubungan positif dengan pencapaian tujuan kerja dan produktivitas yang lebih baik dan disiplin 

kerja memiliki dampak langsung terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang disiplin cenderung menjaga 

ketertiban dan efisiensi dalam proses kerja, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian tujuan 

Perusahaan. 

Kata Kunci  : Kinerja, Motivasi, Disiplin 

 
PENDAHULUAN  

Perusahaan memerlukan sumber daya manusia yang potensial, agar pemimpin dan karyawan 

dapat memberikan kontribusi yang baik dan menjalankan tugasnya secara maksimal untuk mencapai 

tujuan perusahaan. Suatu organisasi akan berhasil jika kinerja individu karyawannya baik, oleh karena 

itu suatu organisasi akan berusaha meningkatkan kinerja karyawannya agar tujuan perusahaan dapat 

tercapai. Suatu perusahaan dikatakan mampu mengelola karyawannya dengan baik da[at dilihat dari 

kinerja setiap karyawannya. Jika kinerja dari setiap karyawannya tinggi maka menunjukkan bahwa 

perusahaan berhasil mengelola setiap karyawannya dengan baik. Namun sebaliknya jika suatu 

perusahaan tidak dapat mengelola karyawannya dengan baik, maka perusahaan tersebut telah gagal 

dalam mengelola karyawannya. 

Dalam menjalankan tugasnya perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki kinerja baik. 

Konsep pengukuran kinerja merupakan salah satu ukur kemampuan pegawai dalam melaksanakan 

kewenangannya. Banyak hal yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yang baik antara lain adalah 

motivasi, disiplin kerja pegawai, pengawasan, gaya kepemimpinan dan lain sebagainya. Hasil kinerja 

karyawan dapat dilihat dari perkembangan kinerjanya. 
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Kinerja seseorang tidak hanya bergantung pada latar belakang pendidikan formal, melainkan juga 

dipengaruhi oleh pengalaman praktis di dunia kerja. Keunggulan kinerja terwujud melalui penerapan 

berbagai latihan bagi karyawan operasional serta pendidikan yang diberikan kepada manajemen 

perusahaan. Latihan-latihan operasional memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengasah 

keterampilan dan pengetahuan mereka dalam situasi dunia nyata, sementara pendidikan bagi 

manajemen perusahaan membantu mereka mengembangkan pemahaman mendalam tentang strategi 

dan kebijakan yang relevan. Secara keseluruhan, kombinasi antara praktik langsung dan pengetahuan 

formal merupakan fondasi yang kokoh untuk mencapai kinerja optimal di lingkungan kerja.  

Pengembangan operasional dan pendidikan-pendidikan bagi para manajemen perusahaan 

bertujuan untuk meningkatkan hasil secara efektif sedangkan pengembangan teknis bertujuan untuk 

meningkatkan konsep dan strategi dalam merencanakan dan mengembangkan potensi yang ada pada 

setiap manajemen perusahaan.  

Untuk meningkatkan kinerja, seorang pimpinan perlu berkomitmen untuk menyelesaikan 

pekerjaan atau tugas yang diberikan kepadanya. Kesungguhan dan ketekunan dalam melaksanakan 

tanggung jawabnya tidak hanya menciptakan lingkungan kerja yang produktif, tetapi juga memberikan 

contoh positif kepada timnya. Dengan menunjukkan dedikasi yang tinggi terhadap tugas-tugasnya, 

seorang pimpinan dapat membentuk budaya kerja yang inspiratif dan mendorong anggota timnya untuk 

memberikan yang terbaik dalam pencapaian tujuan bersama. 

Dalam meningkatkan kinerja pegawai tersebut, sangat dibutuhkan motivasi pegawai yang tinggi. 

Motivasi memberikan alasan seseorang untuk bekerja secara baik sesuai dengan prosedur, standar dan 

target yang telah ditetapkan. Motivasi adalah dorongan seseorang untuk bekerja, misalnya adalah gaji 

yang besar, pimpinan yang mengayomi, fasilitas kerja memadai, lingkungan kerja yang nyaman serta 

rekan kerja yang menyenangkan dan lain-lain. Seperti diketahui dalam jurnal yang telah diteliti oleh 

Hasibuan dan Slyvia (2019) yang menyatakan bahwa motivasi sangat penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. 

Motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan untuk bekerja. Motivasi 

merupakan pemberian daya penggerak yang menimbulkan semangat kerja seseorang, sehingga mau 

bekerja sama, bekerja efektif, dan berintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai tujuan 

Hasibuan (Sadat dkk, 2020). Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting bagi suatu 

perusahaan. Kinerja merupakan wujud perilaku kerja seorang pegawai yang ditampilkan sebagai 

prestasi kerja sesuai dengan peranannya dalam suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 

Keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja para 

karyawan. Sebabnya, kinerja yang optimal dari setiap individu di dalam organisasi berperan penting 

dalam mencapai tujuan perusahaan dan menjaga kelancaran operasionalnya. Karyawan yang berkinerja 

baik tidak hanya memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian target bisnis, tetapi juga 

membentuk fondasi untuk pertumbuhan berkelanjutan dan daya saing perusahaan di pasar. Oleh karena 

itu, penting bagi perusahaan untuk memberikan perhatian serius terhadap pengembangan keterampilan, 

motivasi, dan kesejahteraan karyawan guna menjamin kinerja yang optimal dan keberhasilan jangka 

panjang. 

Dalam setiap organisasi, manusia merupakan salah satu komponen penting dalam mewujudkan 

organisasi tersebut. Hal ini harus ditunjang dengan kinerja yang baik karena tanpa kinerja yang baik 

maka organisasi tidak akan mencapai tujuannya.  

Peningkatan kinerja memiliki peran krusial dalam mendorong kemajuan perusahaan, terutama 

dalam menghadapi persaingan bisnis yang dinamis dan tidak stabil. Dalam lingkungan bisnis yang 

selalu berubah, kinerja yang optimal menjadi kunci untuk memenangkan persaingan dan memastikan 

kelangsungan perusahaan. Dengan meningkatkan kualitas kinerja, perusahaan dapat lebih responsif 

terhadap perubahan pasar, mengidentifikasi peluang baru, dan mengatasi tantangan yang muncul. 

Sebagai hasilnya, perusahaan akan lebih mampu menyesuaikan strategi, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan memperoleh keunggulan kompetitif yang vital dalam menghadapi dinamika bisnis 

yang tidak terduga. 

Sejarah konveksi di Indonesia dan dunia menunjukkan evolusi industri tekstil dari mengandalkan 

bahan alami hingga percampuran dengan bahan sintetis seiring perkembangan zaman. Meskipun 

demikian, industri tekstil tetap bersaing dengan industri lain, menjadi pendorong bisnis konveksi di 

Indonesia. Dengan banyaknya Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia, terutama di bidang 

konveksi, jumlahnya mencapai sekitar 52.000.000 pada tahun 2011. UKM memainkan peran kunci 
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dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan kontribusi 60% terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) dan menyerap 97% tenaga kerja. Sebagai jenis UKM, industri konveksi di Indonesia, terutama 

di Kota Bandung, terus berkembang pesat sejak tahun 1950-an. Industri ini berhasil menciptakan 

peluang usaha yang menjanjikan, namun persaingan yang ketat memerlukan kepekaan terhadap 

kebutuhan pasar agar tidak kalah saing. Perusahaan konveksi harus cepat dan tepat dalam 

mengantisipasi permintaan pasar yang dapat mengalami peningkatan atau penurunan. (Koperasi 

mahasiswa, 2021) 

Bahkan Pemprof Kota Bandung sudah melalukan pelatihan khusus untuk umkm konveksi agar 

bisa menghasilkan produk yang berkualitas. Kepala UPT Balai Industri Disdagin, Tabroni, 

mengungkapkan bahwa pelatihan ini mencakup seluruh rangkaian proses, mulai dari bahan mentah 

hingga produksi pakaian jadi. Kegiatan tersebut fokus pada inovasi dalam membedah kain menjadi 

kaos, termasuk kaos oblong dan kaos kerah. Peserta diharapkan merupakan warga Kota Bandung 

dengan KTP dan diutamakan yang telah memiliki NIP Perusahaan. Saat ini, sudah ada 75 pendaftar 

yang akan melalui kurasi seleksi. Tabroni berharap bahwa pelatihan ini dapat menghasilkan pengusaha 

yang mampu mengembangkan desain produk baru dari bahan hingga produk jadi. Selain itu, peserta 

juga akan dikurasi untuk berpartisipasi dalam beberapa kegiatan Disdagin dan memamerkan hasil 

karyanya.(Humas kota Bandung, 2023). Hal ini tentu akan meningkatkan persaingan dari usaha 

konveksi yang ada di Bandung. 

CV Hilal Dermawan Anugrah merupakan perusahaan yang bergerak di bidang konveksi. 

Perusahaan ini telah berdiri sejak tahun 2019 hingga saat ini, CV Holal Darmawan memiliki 25 

Karyawan di bagian produksi, 8 karyawan dibagian Finishing, 1 orang manajer/direktur, 1 orang kepala 

bagian produksi dan 1 orang admin. Oleh karena itu, karyawan di CV Hilal Dermawan Anugrah harus 

fokus mengerjakan tugas yang diberikan perusahaan, menyelesaikan seluruh pekerjaan dan 

menjalankan semua peraturan. telah ditentukan oleh perusahaan. Dalam upaya meningkatkan kinerja 

pegawai, perusahaan wajib menjaga eksistensi sumber daya manusia dengan cara mengefektifkan dan 

efisien sumber daya manusia yang dimilikinya, dimana salah satu kebijakannya adalah meningkatkan 

disiplin kerja dan motivasi pegawai agar dapat bekerja maksimal di perusahaan. Dalam suatu organisasi 

perusahaan, disiplin kerja suatu hal yang sangat penting yang ada dalam diri karyawan sebagai 

kesadaran untuk berusaha sebaik mungkin. Disiplin kerja yang baik mencerminkan rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Oleh karena itu, pemimpin selalu berusaha 

memastikan bahwa bawahannya mempunyai tujuan kerja yang baik. 

Sama halnya dengan disiplin kerja, motivasi karyawan juga tidak kalah pentingnya bagi 

perusahaan, motivasi dapat menjadi pendorong seseorang dalam melakukan suatu aktivitas untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. Motivasi adalah suatu kekuatan potensial yang ada dalam diri manusia, 

yang dapat dikembangkan dengan sendirinya atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang 

hakikatnya berkisar pada materi dan non materi, yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara 

positif atau negatif, tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi oleh yang bersangkutan. Motivasi 

karyawan akan berbeda-beda, sesuai dengan tingkat pendidikan dan kondisi ekonominya. Ketika 

masyarakat menjadi lebih berpendidikan dan mandiri secara ekonomi, sumber motivasi mereka menjadi 

berbeda, tidak semata-mata ditentukan oleh cara motivasi tradisional, seperti otoritas formal dan 

insentif, namun juga dipengaruhi oleh faktor kebutuhan lainnya. Oleh karena itu, tidak heran jika 

pegawai yang memiliki motivasi kerja yang tinggi biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula. 

Alangkah baiknya jika motivasi kerja pegawai juga perlu dimunculkan dan ditingkatkan agar pegawai 

dapat menghasilkan kinerja yang terbaik. 

  

 

KAJIAN PUSTAKA 
 

Motivation 

Mangkunegara (2018; 93) menyatakan bahwa motivasi adalah kondisi yang menggerakkan 

karyawan agar mampu mencapai tujuan dari motifnya.  Motivasi merupakan kondisi atau energy yang 

menggerakan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. 



http://jurnal.stim-lpi.ac.id/index.php/elpei  Page 986                                     

Sikap mental yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya 

untuk mencapai kinerja maksimal.  

Menurut Robbins (2018; 222) mengemukakan bahwa, motivasi adalah proses yang berperan pada 

intensitas, arah dan lamanya berlangsung upaya individu kearah pencapaian sasaran.  

Menurut Hasibuan (2021; 92) motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah 

kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan 

keterampilannya untuk mewujudkan tujuan Perusahaan 

Motivasi merupakan sumber penggerak yang erat kaitannya dengan produktivitas kerja, budaya 

serta nilai kerja dalam organisasi. Upaya membangkitkan motivasi kerja seseorang bukan hanya 

dilakukan melalui pemberian gaji atau upah yang tinggi tetapi juga dapat dilakukan melalui 

penghargaan baik tertulis maupun tidak tertulis. Menurut Sunyoto (2013; 191) dalam Hermansyah 

(2019) mengungkapkan bahwa motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau daya 

penggerak. 

Indikator motivasi dapat dipakai menurut Teori Motivasi Berprestasi McClelland (dalam Robbins, 

2018; 230) antara lain : 

1. Kebutuhan akan prestasi 

a) Memiliki kesempatan untuk berprestasi 

b) Kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan 

c) Bangga hasil kerja menjadi acuan bagi teman sejawat 

2. Kebutuhan akan kekuasaan 

a) Memiliki kewenangan dan tanggung jawab terhadap keberhasilan perusahaan 

b) Mempunyai wewenang untuk menyelesaikan pekerjaan dengan metode sendiri 

c) Mendapatkan kedudukan yang lebih baik dengan cara bersaing secara sehat. 

3. Kebutuhan akan afiliasi 

a) Menjalin hubungan dengan sesama pegawai dan atasan. 

b) Memiliki kesempatan membantu teman sejawat. 

c) Mendapat pengakuan dari masyarakat atas pekerjannya 

 

Disiplin 

Keith Davis dalam Mangkunegara, (2018 ; 129) mengemukakan bahwa disiplin kerja adalah 

sebagai pelaksanaan manajeman untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi. Disiplin 

menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan 

ketetapan perusahaan. Disiplin adalah sikap hidup dan prilaku yang mencerminkan tanggung jawab 

terhadap kehidupan, tanpa paksaan dari luar. Sikap dan prilaku ini dianut berdasarkan keyakinan bahwa 

hal itulah yang benar, dan keinsyafan bahwa hal itu bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. 

Disiplin adalah alat untuk menciptakan prilaku dan tata tertib manusia sebagai pribadi maupun sebagai 

kelompok dan masyarakat. Dalam konteks di atas disiplin berarti hukuman atau sanksi yang berbobot 

dan mengendalikan prilaku manusia. 

Penerapan disiplin kerja di lingkungan kerja ini, memang awalnya akan dirasakan berat oleh para 

pegawai, tetapi apabila terus menerus diberlakukan akan menjadi kebiasaan, dan disiplin tidak akan 

menjadi beban berat bagi para pegawai. Anoraga (2015 ; 46) mengemukakan bahwa “disiplin adalah 

suatu kondisi dalam organisasi dimana para karyawan menampilkan dirinya masing -masing sesuai 

dengan peraturan organisasi dan standar perilaku yang dapat diterima.  

Edy Sutrisno (2018 ; 96) disiplin adalah sikap kesdiaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan mentaati segala norma peraturan yang berlaku di organisasi. 

Disiplin merupakan sarana untuk melatih kepribadian pegawai agar senantiasa menunjukkan 

kinerja yang baik sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak berbentuk dalam 

waktu yang lama salah satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan melaui proses 

latihan. Latihan tersebut dilaksanakan bersama dilaksanakan bersama antar pegawai, pimpinan dan 

selurih personil yang ada dalam organisasi tersebut. Dengan adanya hal ini akan mendorong gairah atau 

semangat kerja, dan mendorong terwujudnya tujuan organisasi. Para Pegawai dengan semangat yang 

tinggi merasa bahwa mereka diikutsertakan tujuan organisasi patut diberi perhatian dan bahwa 

usahausaha mereka dikenal dan dihargai. 
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Fahtoni (2016 ; 172) mengemukakan bahwa kedisiplin adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan institusi dan norma-norma sosial yang berlaku. Jadi untuk memelihara dan 

meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah menetapkan peraturan dan tata tertib kerja yang mengikat, 

memenuhi keinginan dan kebutuhan karyawannya, menentukan garis wewenang dan tanggung jawab 

yang tegas dan jelas, membentuk hubungan kerja yang harmonis, dan membuat suasana kondisi kerja 

yang baik. Adapun indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu organisasi 

diantaranya : 

1. Tujuan Dan Kemampuan 

Tujuan dan kemapuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan. Tujuan yang akan dicapai 

jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti 

bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan kemapuan 

karyawan yang besangkutan, agar dia bekerja sungguh – sungguh dan disiplin dalam 

mengerjakannya. 

2. Teladan Pemimpin 

Teladan pemimpin sangat berperan dalam menetukan kedisiplinan karyawan karena pimpinan 

dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahanya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, 

berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatanya. 

3. Balas jasa 

Balas jasa (Gaji dan Kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan karena balas jasa 

akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan tehadap perusahaan/pekerjaan. Jika kecintaan 

karyawan semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. 

4. Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat manusia yang 

selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya. 

5. Waskat (Pengawasan Melekat)  

Waskat (Pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan 

kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan langsung 

mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi kerja karyawan. 

6. Sanksi Hukuman 

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan. Dengan sanksi 

hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin takut melanggar peraturan – peraturan 

perusahaan, sikap, dan perilaku indisipliner karyawan akan berkurang. 

7. Ketegasan 

Ketagasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi kedisiplinan karyawan 

perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas , bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang 

indisipliner  sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan. 

8. Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan kemanusian yang harmonis diantara sesame karyawan ikut menciptakan kedisiplinan 

yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan – hubungan baik bersifat vertical maupun horizontal 

yang terdiri dari direct single relationship, direct group relationship, dan cross relationship 

hendaknya harmonis 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kesediaan 

dan keterampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang 

jelas tentang apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya. Kinerja merupakan perilaku 

nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 

perannya dalam organisasi.  

Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya organisasi untuk 

mencapai tujuan (Rivai dan Sagala, 2019). Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual 

performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2018).  
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Sedangkan   Siswanto   (2002)  dalam Sarboini dan Mariati (2020) mengemukakan kinerja adalah 

sampai beberapa jauh pengusaha melibatkan  diri,  menyumbang  pikiran,  tenaga, minat,   dan   

pengorbanan   untuk   mendukung pelaksanaan   operasional   perusahaan   dalam menghasilkkan output,   

dan   jeri   payah   yang dilaksanakan   pengusaha   akan   mendapatkan imbalan jasa. 

Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa kinerja merupakan suatu perbuatan atau 

perilaku seseorang dalam pelaksanaan tugasnya, yang dapat diamati dan dinilai oleh orang lain. Dari 

beberapa teori mengenai kinerja, dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu hasil kerja atau 

taraf kesuksesan yang dicapai oleh pekerja dalam bidang pekerjaannya yang secara langsung dapat 

tercermin dari output yang dihasilkan baik yang berupa jumlah maupun kualitasnya, menurut kriteria 

yang diberlakukan untuk pekerjaan tersebut. Yang dapat diukur melalui 1) Kemampuan teknis; 2) 

Kemampuan konseptual; 3) Tanggung Jawab; 4) Inisiatif; dan 5) Kemampuan hubungan interpersonal. 

Anwar Prabu Mangkunegara (2018 : 75) mengemukakan bahwa indikator kinerja, yaitu : 

1. Kualitas. Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang 

seharusnya dikerjakan. 

2. Kuantitas. Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu harinya. 

Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing. 

3. Pelaksanaan tugas. Pelaksanaan Tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan 

pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.  

4. Tanggung Jawab. Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban 

karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan Perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

 
Penulis melakukan penelitian ini di Lokasi penelitian ini dilakukan di CV Hilal Demawan Anugrah 

yang berlokasi di Jalan Ciakar RT 01/RW 07 Desa Sarinagen, Kecamatan Cipongkor, Kabupaten 

Bandung Barat, subjek penelitian atau informan adalah Karyawan CV Hilal Demawan Anugrah tersebut 

dimana dalam penelitian ini penulis akan menganalisis deskripsi tentang gambaran serta hubungan 

kausalitas antara motivasi dan disiplin terhadap kinerja karyawan CV Hilal Demawan Anugrah. 

Penulis menggunakan metode penelitian berdasarkan analisis deskriptif dengan metode average 

atau rata-rata dari setiap kuesioner yang disebar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya. Informan lain untuk memastikan keadaan kinerja dari CV Hilal Demawan 

Anugrah adalah owner dari CV Hilal Demawan Anugrah.  

 

HASIL PENELITIAN 
 

 Motivasi karyawan memiliki peran yang signifikan dalam memengaruhi kinerja mereka di lingkungan 

kerja. Mangkunegara (2018) mendefinisikan motivasi sebagai kondisi yang menggerakkan karyawan 

agar mampu mencapai tujuan dari motifnya. Dalam konteks penelitian ini, motivasi diukur dari faktor 

kebutuhan dasar, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, penghargaan, aktualisasi diri, dan peluang 

kerja. 

Hasil wawancara dengan karyawan produksi di CV Hilal Dermawan Anugrah menunjukkan variasi 

tingkat motivasi di antara mereka. Karyawan A memiliki motivasi tinggi, termotivasi oleh kebutuhan 

dasar dan dorongan untuk pertumbuhan pribadi. Karyawan B, sementara itu, lebih fokus pada 

kebutuhan dasar, terutama gaji yang sesuai. Karyawan C, dengan motivasi yang cukup tinggi, juga 

termotivasi oleh dorongan untuk mencapai prestasi dan pengakuan di perusahaan. Namun, terdapat 

catatan bahwa sistem penggajian yang belum mencapai UMR menjadi salah satu faktor kurangnya 

motivasi. 

Kepala Bagian Produksi dan Tangan Kanan Pemilik Perusahaan juga mengakui adanya karyawan 

dengan motivasi yang kurang tinggi. Upaya telah dilakukan, seperti penjaminan kesehatan dan 

dorongan untuk terus belajar, untuk meningkatkan motivasi karyawan. Meskipun gaji masih di bawah 

UMR, perusahaan berupaya menciptakan lingkungan yang kondusif agar karyawan merasa tenang dan 

senang bekerja. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi karyawan memiliki dampak signifikan 

terhadap kinerja mereka. Tingkat motivasi yang tinggi cenderung berhubungan positif dengan 

pencapaian tujuan kerja dan produktivitas yang lebih baik. 

Disiplin kerja dianggap sebagai faktor kunci dalam menjaga efisiensi operasional dan produktivitas 

perusahaan (Anoraga, 2015). Karyawan yang menunjukkan disiplin yang baik dapat membantu 

menjaga ketertiban dan keselarasan dalam organisasi. 

Hasil wawancara dengan Kepala Bagian Produksi menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja 

karyawan di CV Hilal Dermawan Anugrah secara umum dianggap baik. Meskipun demikian, masih 

ada karyawan yang terkadang terlambat atau bahkan tidak masuk tanpa alasan yang jelas. Langkah-

langkah telah diambil, seperti memberikan peringatan dan pelatihan disiplin, untuk mengatasi 

ketidakpatuhan ini. 

Tangan Kanan Pemilik Perusahaan menambahkan bahwa, meskipun tingkat disiplin kerja telah 

meningkat, masih ada tantangan terkait ketidakpatuhan sebagian karyawan terhadap jam kerja dan 

ketepatan waktu. Upaya terus dilakukan untuk meningkatkan pemahaman karyawan akan pentingnya 

disiplin dan konsekuensinya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat disiplin kerja memiliki dampak langsung 

terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang disiplin cenderung menjaga ketertiban dan efisiensi dalam 

proses kerja, yang pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian tujuan perusahaan. Upaya perusahaan 

dalam meningkatkan disiplin kerja diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

produktivitas dan kinerja keseluruhan 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil Penelitian maka kesimpulan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Rata-rata pada variabel motivasi yaitu sebesar 34% jika kita bandingkan dengan kriteria maka Nilai 

tersebut berada pada kategori Kurang/Rendah kemudian rata-rata pada variabel Disiplin yaitu 

sebesar 36% jika kita bandingkan dengan kriteria maka Nilai tersebut berada pada kategori Kurang. 

2. Kinerja karyawan terkait pencapaian target produksi kurang baik, perusahaan masih dihadapkan 

pada tantangan terkait kualitas produk. Upaya terus dilakukan oleh kepala bagian produksi dan 

pemilik perusahaan untuk memastikan bahwa setiap produk yang dihasilkan memenuhi standar 

kualitas yang tinggi 

3. Motivasi karyawan memiliki dampak signifikan terhadap kinerja mereka. Tingkat motivasi yang 

tinggi cenderung berhubungan positif dengan pencapaian tujuan kerja dan produktivitas yang lebih 

baik dan disiplin kerja memiliki dampak langsung terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang 

disiplin cenderung menjaga ketertiban dan efisiensi dalam proses kerja, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada pencapaian tujuan Perusahaan 
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